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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, efektifitas, dan praktikalitas Media
Retaya Dalam Pembelajaran Tematik Pada Tema Lingkungan Sahabat Kita Terhadap Siswa
Kelas V SDN 104188 Medan Krio. Penelitian menggunakan metode Research and
Development dengan model ADDIE Analysis, Design, Development. Implementation, and
Evaluation. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, tes, dan angket. Teknik
analisis data berupa analisis data kuantitatif dan analisis data kualiutif. Validasi yang
dilakukan validasi media dan materi dengan persentase 92% dengan kriteria sangat layak
dan 72% dengan kriteria layak. Kepraktisan dengan hasil persentase 95% dengan kriteria
sangat praktis. Keefektifan mendapatkan persentase 81,25% dengan kriteria sangal efekif.
Dengan demikian Media Retaya Dalam Pembelajaran Tematik Pada Tema Lingkungan
Sahabat Kita Subtema 1 Pembelajaran 3 Terhadap Siswa Kelas V SDN 104188 Medan Krio
dengan hasil dinyatakan layak, valid, dan praktis digunakan sebagai perangkat belajar serta
mampu menciptakan kegiatan belajar yang aktif dan efektif.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Retaya, Model ADDIE.
Abstract

This research aims to determine the feasibility, effectiveness and practicality of Retaya
Media in Thematic Learning on the Environmental Theme Our Friends for Class V Students
at SDN 104188 Medan Krio. The research uses the Research and Development method with
the ADDIE Analysis, Design, Development model. Implementation, and Evaluation. Data
collection techniques are observation, interviews, tests and questionnaires. Data analysis
techniques include quantitative data analysis and qualitative data analysis. The validation
carried out validated the media and materials with a percentage of 92% with very feasible
criteria and 72% with adequate criteria. Practicality with a percentage result of 95% with very
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practical criteria. Effectiveness got a percentage of 81.25% with very effective criteria. Thus,
Retaya Media in Thematic Learning on the Environmental Theme Our Friends Sub-theme 1
Learning 3 for Class V Students of SDN 104188 Medan Krio with the results declared
feasible, valid and practical to use as a learning tool and capable of creating active and
effective learning activities.

Keywords: Learning Media, Retaya, ADDIE Model.

PENDAHULUAN

Sekolah dasar memainkan peran penting dalam pembangunan dan kemajuan suatu
negara dan pemerintahannya. Adapun UU No. 20 Tahun 2013 (Depdiknas, 2014, h. 1),
“Pendidikan adalah usaha yang disengaja dan terorganisir untuk menyediakan suasana dan
tata cara belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik secara aktif
mengembangkan kemampuannya”. Hal ini mencakup penanaman ketabahan spiritual,
disiplin diri, individualitas, intelektualitas, budi pekerti yang berbudi luhur, dan kemahiran
yang bermanfaat bagi kesejahteraan diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.

Belajar merupakan proses kompleks yang dapat terjadi sepanjang hidup seseorang.
Proses belajar secara formal di sekolah bertujuan untuk membimbing perubahan yang
terencana pada diri siswa. Pemilihan metode pengajaran akan memengaruhi jenis media
pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan. Seperti yang diungkapkan oleh Ananda & Nuraini (2019, h. 9), media
pembelajaran dianggap sebagai unit pembelajaran independen yang terdiri dari serangkaian
kegiatan belajar yang dirancang untuk mendukung pembelajaran dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan secara jelas.

Media pendidikan digunakan untuk membantu dan mendampingi praktisi dalam
menyampaikan isi pelajaran dengan cara yang menarik dan selaras dengan peserta didik
dan teknologi. kualitas. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa cara kita belajar tetap
menarik dan meningkatkan kesadaran siswa terhadap materi pelajaran yang sedang
diajarkan. Asyhar (2012, h. 8) mendefinisikan media pengajaran sebagai penampilkan isi
dari bentuk-bentuk dengan cara yang disengaja. Tujuannya adalah untuk membangun ruang
kelas yang ideal untuk memfasilitasi keberhasilan dan efektivitas pembelajaran siswa.
Penggunaannya diharapkan dapat menjadi katalis bagi siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Pemanfaatan media pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan suatu pendidikan
dengan membuatnya lebih menarik. Media sering kali berfungsi sebagai sumber pendidikan
untuk menyampaikan pesan dan sebagai bantuan pendukung dalam alur kerja pengalaman
pendidikan. Oleh karena itu, pembelajaran implisit memungkinkan siswa untuk memahami
dan mengasimilasi konten dengan lebih efektif.

Penelitian pra dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 16 Desember 2022, di SD
Negeri 104188 Medan Krio. Informasi diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan
Ibu Warningsih, yang merupakan wali kelas V-A. Hasil pra penelitian ini, yang dilakukan
pada tanggal 16 Desember 2022, melibatkan metode observasi dan wawancara dengan Ibu
Warningsih sebagai guru kelas V-A. Dalam kondisi saat itu, ditemukan bahwa siswa
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cenderung pasif dan kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan
karena pembelajaran utamanya bersifat ceramah, sehingga siswa hanya mendengarkan
penjelasan dari guru. Saat diajak untuk berdiskusi, sebagian besar siswa kesulitan
mengungkapkan pendapat, dan mereka juga menghadapi kesulitan dalam mengingat materi.

Guru sering menggunakan metode pembelajaran berupa ceramah, dengan
penjelasan materi yang diikuti oleh sedikit tanya jawab dan pemberian tugas. Pendekatan ini
menciptakan suasana pembelajaran yang monoton. Selain itu, guru tidak aktif dalam
mengembangkan media pembelajaran, dan model pembelajaran yang diterapkan
cenderung kurang bervariasi, sehingga hasil belajar siswa cenderung rendah. Fasilitas yang
ada di sekolah, seperti LCD atau media proyeksi, belum dimanfaatkan dengan optimal. Pada
saat pembelajaran berlangsung, fokus tetap pada guru. Beberapa masalah yang
diidentifikasi dalam penelitian ini di kelas V-A SD Negeri 104188 Medan Krio melibatkan
ketidakadanya penggunaan media pembelajaran berbasis model pembelajaran, sejumlah
siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM, dan pembelajaran yang masih berpusat pada
guru.

Pemanfaatan bahan ajar yang didasarkan pada model pedagogi masih terbatas,
sehingga mendorong pihak yang melakukan penelitian untuk meningkatkan kualitas
prosedur pendidikan guna mendorong lebih banyak keterlibatan siswa dalam upaya
pembelajaran. Teknik yang efisien adalah dengan menggunakan APE media berita
(Instrumen Kegiatan Pendidikan") dengan membuat media yang mereplikasi peta budaya.
Pemilihan teknik ini didasarkan pada penyelarasan sejarah pertumbuhan penyalinan budaya
di media dengan preferensi sekolah dasar siswa yang mempunyai kecenderungan untuk
melakukan aktivitas bermain.Media replika peta budaya ini dirancang untuk menyajikan
materi pembelajaran sesuai dengan pendekatan tematik, khususnya pada tema 8, subtema
1, pembelajaran 3. Materi ini mencakup mata pelajaran Bahasa Indonesia, PPKn, dan IPS.
Inspirasi pembuatan media ini diambil dari peta yang biasanya ada di dalam kelas. Secara
fisik, replika peta budaya ini memiliki desain mirip dengan peta konvensional, tetapi
perbedaannya terletak pada bahan dasarnya yang terbuat dari koran yang dicat dan
diwarnai dengan cat berwarna.

Selain penggunaan media, aspek pendukung lainnya adalah penerapan model
pembelajaran selama proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang sesuai
dengan konsep kurikulum 2013 adalah model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning). Dengan demikian, berdasarkan penjelasan di atas, peneliti termotivasi
untuk menjalankan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Retaya
Menggunakan Model Problem Bassed Learning Tema 8 Subtema 1 Pb 3 Kelas V SDN
104188 Medan Krio T.A 2023/2024.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian dan pengembangan
(research and develpomet). Penelitian ini menggunakan model pengembangan yaitu model
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). pengembangan
(Research and Development) adalah metode penelitian yang menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifannya untuk mengembangkan suatu produk baru atau
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menyempurnakan produk yang telah ada. Penelitian ini dilakukan di kelas V-A di SDN
104188 Kecamatan Medan Krio, yang berlokasi di JIl. Bengawan, Kec. Sunggal, Kab. Deli
Serdang, Sumatera Utara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-A SDN 104188 Desa
Medan Krio, yang terdiri dari 20 siswa dengan rincian 8 siswa laki-laki dan 12 siswa
perempuan. Objek penelitian dalam pengembangan ini adalah " media pembelajaan Replika
Peta Budaya”.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen lembar observasi,
lembar wawancara,angket validasi, tes dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah obervasi,wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. Observasi digunakan
observasi untuk menilai proses pembelajaran yang diimplementasikan oleh peneliti.
Wawancara digunaakan untuk memperoleh informasi pada tahap analisis, guru kelas V-A
SDN 104188 Desa Medan Krio diwawancarai. Angket digunakan untuk mendapatkan
tanggapan dari berbagai pihak, seperti ahli materi, ahli media, guru, dan respons siswa. Tes
digunakan digunakan untuk memeriksa prosedur memperoleh pengetahuan dan untuk
mengukur digunakan untuk memeriksa prosedur memperoleh pengetahuan dan untuk
mengukur. Dan dokumentasi untuk mendapatkan data dari lembaga pendidikan, yang
mencakup rincian Lerner seperti nama restoran, tingkat identifikasi pribadi, dan daftar hasil
tes siswa dengan melihat catatan sekolah yang dapat diakses.

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. hasil
analisis tersebut akan digunakan untuk melakukan revisi pada media pembelajaran yang
telah dikembangkan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa replika peta budaya yang
dihasilkan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, seperti validitas, praktisitas, dan
efektivitas. Proses revisi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kelayakan media
pembelajaran sehingga dapat memberikan kontribusi maksimal dalam proses pembelajaran
di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analysis (Analisis)

Tahapan analisis dalam penelitian ini merupakan langkah awal untuk menganalisis
kebutuhan guru, kurikulum, materi ajar, dan peserta didik.

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan proses belajar
mengajar di dalam kelas, penggunaan media pembelajaran, dan mengidentifikasi kendala-
kendala dalam pembelajaran. Hasil wawancara dengan wali kelas V-A, yaitu Ibu Warningsih,
S.Pd., mengungkap beberapa kendala, antara lain:1) Siswa belum mencapai tingkat
kondusivitas dan fokus yang optimal selama kegiatan belajar mengajar, 2) Belum adanya
pemanfaatan media pembelajaran dalam proses pembelajaran, 3) Tidak tersedianya fasilitas
untuk membuat media pembelajaran yang lebih interaktif, sehingga siswa kurang aktif dan
fokus saat menyimak materi ajar.

Analisis peserta didik ini bertujuan untuk memahami karakteristik siswa sebagai
subjek penelitian, yang menjadi dasar pertimbangan dalam pengembangan media retaya
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Hasil wawancara dan observasi oleh peneliti
mengungkapkan beberapa fakta sebagai berikut: 1) Prestasi belajar siswa masih rendah dan
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), hal ini terlihat dari hasil ujian tengah
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semester dan ulangan harian siswa, 2) Peserta didik dalam penelitian ini berusia antara 10-
11 tahun, yang berada dalam rentang usia tahap operasional konkret menurut teori Piaget.
Tahap ini ditandai dengan peningkatan kemampuan penalaran yang lebih logis dan konkret.

Analisis materi bertujuan untuk mengadaptasi materi yang akan disajikan pada media
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti
merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar, sehingga media dapat
efektif membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Hasil analisis materi mencakup
fokus pada materi tema 8 subtema 1, dengan penerapan PPKn, IPS, dan Bahasa Indonesia
untuk penyesuaian materi yang akan disajikan melalui media pembelajaran retaya.

Tahap Desaign (Desain)

Pada langkah ini, peneliti merancang awal media retaya untuk pembelajaran tema 8
subtema 1. Sebelum membuat media retaya, peneliti melakukan kajian terhadap model
media yang digunakan oleh peneliti sebelumnya dengan merujuk pada beberapa referensi.
Tahap perencanaan ini mencakup desain papan awal dan elemen tambahan pada media
retaya.

Tahap Development (Pengembangan)

Pada fase ini, aktivitas yang dilakukan melibatkan pengembangan dan pengujian produk.
Produk yang dimaksud adalah media yang telah dibuat sesuai dengan perancangan
sebelumnya dan disesuaikan dengan RPP. Setelah tahap pembuatan selesai, media yang
telah jadi akan divalidasi oleh ahli, baik dari segi materi maupun media, untuk menilai tingkat
kelayakan media yang telah dikembangkan.

Validasi Ahli Materi

Dalam penelitian ini, validasi materi dilakukan oleh ibu Khairunisa, S.Pd., M.Pd.,
seorang dosen dari Fakultas lImu Pendidikan di Universitas Negeri Medan. Hasil dari validasi
ini memberikan kritik, informasi, dan saran guna memastikan bahwa materi dalam media
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil dari penilaian
tahap pertama oleh ahli materi menunjukkan total skor keseluruhan penilaian sebesar 32,
dengan rata-rata presentase 64%, dan dinyatakan "Layak." Meskipun demikian, terdapat
beberapa revisi yang perlu dilakukan. Saran dan komentar tersebut menjadi dasar untuk
melakukan perbaikan materi pembelajaran. Setelah dilakukan perbaikan, materi akan dinilai
kembali dalam tahap kedua oleh ahli materi untuk memastikan bahwa revisi yang dilakukan
telah memenuhi kriteria kelayakan materi. Berdasarkan penilaian tahap kedua oleh ahli
materi, diperoleh total skor keseluruhan penilaian sebesar 37, dengan rata-rata presentase
74%, dan dinyatakan "Layak". Setelah dilakukan validasi materi dalam dua tahap, hasil
menunjukkan adanya peningkatan pada tahap pengembangan materi yang terdapat dalam
media ajar retaya.

Validasi Ahli Media
Dalam penelitian ini, validasi media dilakukan oleh Bapak Try Wahyu Purnomo,
S.Pd., M.Pd., seorang dosen dari Fakultas Ilmu Pendidikan di Universitas Negeri Medan.
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Hasil dari validasi media ini memberikan kritik, informasi, dan saran untuk memastikan
bahwa media pembelajaran dapat digunakan secara efektif dan mencapai tujuan
pembelajaran. Setelah dilakukan penilaian validasi tahap kedua oleh ahli media, diperoleh
total skor keseluruhan penilaian sejumlah 37 dengan rata-rata presentase 74%, sehingga
media tersebut dinilai "Layak." Dengan adanya peningkatan ini setelah revisi berdasarkan
saran dan komentar dari Bapak Try Wahyu Purnomo, S.Pd., M.Pd., sebagai validator media,
maka media pembelajaran retaya dianggap sudah memenuhi kriteria dan siap digunakan
dalam proses pembelajaran.

Setelah dilakukan penilaian validasi tahap kedua oleh ahli media, diperoleh total skor
keseluruhan penilaian sejumlah 46 dengan rata-rata presentase 92%, sehingga media
tersebut dinilai "Sangat Layak". Dengan adanya peningkatan ini setelah revisi berdasarkan
saran dan komentar dari Bapak Try Wahyu Purnomo, S.Pd., M.Pd., sebagai validator media,
maka media pembelajaran retaya dianggap sudah memenuhi kriteria dan siap digunakan
dalam proses pembelajaran.

Validasi Praktikalitas Pendidikan

Validasi oleh ahli praktisi bertujuan untuk menilai praktikalitas media pembelajaran,
sehingga dapat digunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar. Tahap
implementasi ini melibatkan uji coba produk di lapangan, yaitu di sekolah sebagai tempat
penelitian. Uji coba dilakukan untuk menilai kepraktisan media pembelajaran retaya yang
telah dikembangkan oleh peneliti. Dengan demikian, ahli praktisi memberikan masukan yang
relevan terkait efektivitas dan kemudahan penggunaan media tersebut dalam lingkungan
pembelajaran sehari-hari.

Hasil penilaian oleh praktisi pendidik menunjukkan total skor keseluruhan penilaian
sebesar 60, dengan rata-rata 92%, dan kriteria "Sangat Layak". Dengan demikian,
berdasarkan validasi oleh ahli media, dapat disimpulkan bahwa media retaya memenuhi
standar kelayakan untuk digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran, dengan
dilakukannya revisi sesuai saran yang diberikan.

Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini, media retaya yang telah direvisi diterapkan dalam proses
pembelajaran. Implementasi dilakukan setelah produk selesai direvisi berdasarkan saran
perbaikan dari dosen ahli dan guru, sehingga produk dianggap "layak" untuk digunakan.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana peningkatan pemahaman
materi tema "Lingkungan Sahabat Kita" subtema 1 pembelajaran 3 dengan menggunakan
media retaya. Langkah yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini mencakup pelaksanaan
pretest dan posttest kepada siswa untuk mengukur hasil belajar siswa.

Hasil pretest untuk kelas V-A SDN 104188 Medan Krio pada materi tema lingkungan
sahabat kita subtema 1 pembelajaran 3 menunjukkan kriteria hasil yang cukup baik. Rata-
rata nilai pretest adalah 48 dengan persentase rata-rata 48. Dari 20 siswa, 18 siswa
termasuk dalam kriteria cukup baik, sementara 2 siswa termasuk dalam kriteria kurang baik.

Hasil posttest untuk kelas V-A SDN 104188 Medan Krio, pada materi tema
lingkungan sahabat kita subtema 1 pembelajaran 3, dapat dilihat pada tabel di atas
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menunjukkan tingkat pencapaian yang sangat positif, dengan rata-rata nilai sebesar 81,25
dan persentase rata-rata sebesar 81%. Dari total 20 siswa, 8 siswa memperoleh kriteria
sangat baik, 11 siswa memperoleh kriteria baik, dan 1 siswa memperoleh kriteria cukup baik.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahapan ini mencakup pengujian dan penerapan media kepada siswa setelah
melalui proses uji coba. Pada tahap evaluasi ini, penelitian bertujuan untuk menilai sejauh
mana peningkatan pemahaman siswa terhadap materi tema lingkungan sahabat kita
subtema 1 pembelajaran 3, khususnya dalam penggunaan media retaya. Dalam proses ini,
peneliti melakukan uji validasi soal dan uji reliabilitas untuk mengukur hasil belajar siswa. Uji
validasi dilaksanakan di kelas V-A SDN 104188 Medan Krio, di mana peneliti menyusun 35
instrumen soal, dan dari jumlah tersebut, sebanyak 25 soal dianggap valid berdasarkan hasil
uji validasi. Dari informasi pretest kelas V-A di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki
rata-rata nilai 48 pada pretest, menunjukkan bahwa pencapaian ketuntasan secara klasikal
belum tercapai. Data posttest kelas V-A menunjukkan rata-rata nilai sebesar 81,25. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa terkait dengan
kompetensi dasar pada materi tema lingkungan sahabat kita subtema 1 pembelajaran 3.
Peningkatan ini terlihat setelah penerapan pembelajaran menggunakan media retaya di
kelas V-A SDN 104188 Medan Krio.

Kelayakan Media Retaya

Kriteria kelayakan media retaya dinilai berdasarkan angket validasi dari ahli media
dan ahli materi. Validasi pertama dilakukan oleh ahli media, seorang dosen prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar. Angket validasi terdiri dari 10 pertanyaan dengan penilaian 1 sampai 5,
di mana skor total yang diperoleh adalah 46 dengan persentase 92%, dan dinyatakan
"Sangat Layak".

Hasil validasi menunjukkan bahwa media retaya pada tema lingkungan sahabat kita
subtema 1 pembelajaran 3 untuk kelas V-A SDN 10488 Medan Krio sangat layak sebagai
media pembelajaran.Validasi selanjutnya dilakukan oleh ahli materi, seorang dosen prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Angket validasi juga terdiri dari 10 pertanyaan dengan
penilaian 1 sampai 5. Total skor penilaian yang diperoleh adalah 37 dengan persentase
74%, dan dinyatakan "Layak". Dengan hasil validasi materi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa materi yang digunakan dalam media retaya pada tema lingkungan sahabat kita
subtema 1 pembelajaran 3 untuk kelas V-A SDN 10488 Medan Krio juga layak sebagai
bahan pembelajaran.

Praktikalitas Media Retaya

Kepraktisan media pembelajaran dilihat dari hasil penilaian angket repon guru.
Kepraktisan media retaya dinilai oleh guru wali kelas V-A SDN 104188 Medan Krio. Jumlah
skor yang diberikan oleh guru untuk kepraktisan media retaya sebesar 57 dengan
persentase 95% dengan kriteria “Sangat Layak”. Hasil dari penilaian praktisi pendidikan,
media retaya dapat dikatakan sangat praktis sehingga sudah dapat digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
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Dina Ariyani (2021) dengan hasil penilaian akhir validasi materi mencapai 91,66% dengan
kategori “sangat valid". Kemudian penelitian Novi Ariesta Hariani (2020) dengan hasil
penilaian akhir validasi materi mencapai 83%.

Keefektifan Media Retaya

Efektivitas media pembelajaran dievaluasi melalui ujian, yang diberikan kepada siswa.
Tes diawali dengan pretest, yang diberikan sebelum penggunaan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran. Pretest bertujuan untuk menilai kemampuan awal siswa. Tes
akhir (posttest) kemudian dilaksanakan untuk menilai pencapaian siswa dalam penguasaan
materi setelah menggunakan media retaya selama kegiatan belajar mengajar.

Tes yang diberikan kepada siswa kelas V-A terdiri dari 35 soal. Hasil dari pretest
menunjukkan rata-rata 48, dengan persentase 48% dan dikategorikan sebagai "Cukup Baik".
Sementara itu, hasil posttest menunjukkan rata-rata 81,25, dengan persentase 81% dan
dikategorikan sebagai "Sangat Baik". Terjadi peningkatan sebesar 33% antara hasil pretest
dan posttest. Dengan adanya peningkatan ini, dapat disimpulkan bahwa media retaya yang
telah dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media retaya untuk pembelajaran

Tema Lingkungan Sahabat Kita terhadap siswa kelas V SDN 104188 Medan Krio, beberapa

kesimpulan dapat ditarik :

1. Peneliti mengembangkan produk berupa media retaya dalam pembelajaran tematik
menggunakan jenis penelitan Research and Development (R&D). Proses
pengembangan ini mengikuti model ADDIE dengan 5 langkah, yakni Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Materi media retaya dilengkapi dengan
petunjuk langkah-langkah pembuatan dan penggunaan, bertujuan untuk memudahkan
penerapan dalam proses pembelajaran dan mengurangi kemungkinan kesalahan dalam
pembuatan dan penggunaannya.

2. Media RETAYA untuk pembelajaran telah memenuhi standar kelayakan. Keberlanjutan
media ini dianggap layak karena telah melewati proses validasi oleh ahli media, Bapak
Try Wahyu Purnomo, S.Pd., M.Pd., yang memberikan persentase akhir sebesar 92%
dengan penilaian "Sangat Layak". Selanjutnya, media ini juga divalidasi oleh ahli materi,
yaitu Ibu Khairunnisa, S.Pd., M.Pd., dengan persentase akhir sebesar 72%, dan dinilai
sebagai "Layak". Berdasarkan hasil validasi tersebut, media RETAYA dalam
pembelajaran tematik dianggap sesuai untuk digunakan oleh siswa dan guru kelas V
dalam proses belajar mengajar. Uji praktikabilitas terhadap media retaya pada tema 8,
subtema 1, pb 3 telah dilakukan oleh guru kelas V-A SD Negeri 104188 Medan Krio.
Hasil angket uji praktikabilitas menunjukkan rata-rata persentase sebesar 95%. Dengan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media RETAYA dalam pembelajaran tematik
sangat layak digunakan oleh siswa di sekolah dasar.

3. Peneliti melakukan uji coba klasikal untuk mengevaluasi keefektifan media RETAYA
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil dari pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan sebesar 81,25%, dan kualifikasinya dinilai sangat efektif.
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Penilaian tersebut berada dalam rentang 81%-100%, sehingga dapat dikategorikan
sebagai sangat baik dalam mencapai ketuntasan belajar. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa media RETAYA dalam pembelajaran tematik terbukti sangat efektif
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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